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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan atas data dan informasi 

pada PT PLN (Persero) Wilayah S2JB maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Penerapan unsur lingkungan pengendalian yaitu belum maksimalnya 

standarisasi pengendalian. Hal ini tidak baik bagi perusahaan PT PLN 

(Persero) Wilayah S2JB Unsur penilaian risiko belum diterap secara maksimal 

terkait penanaman mengenai petingnya manajemen risiko yang ada dalam PT 

PLN (Persero) Wilayah S2JB. Hal ini dapat berakibat pada pencapaian visi, 

misi tujuan serta sarana PT PLN (Persero) Wilayah S2JB. Maka dari itu 

pimpinan harus melaksanakan review atas kinerja penarikan aset tetap pada 

PT PLN (persero) Wilayah S2JB. Hal ini dibuktikan fisiknya di lapangan 

apakah aset tersebut masih layak operasi atau tidak. Maka dari itu perluhnya 

pengecekan aset tetap perusahaan. PT PLN (persero) Wilayah S2JB biasanya 

juga memiliki strategi pembinaan sumber daya manusia dalam rencana kerja. 

2. Dokumen yang digunakan dalam Prosedur Penarikan Aset Tetap berwujud. 

Prosedur dan  pencatatan akuntansi bertujuan agar dapat disiapkanmya 

catatan-catatan akuntansi yang teliti secara cepat dan data penarikan aset tetap 

dapat dilaporkan  kepada pihak yang berwewenang secara cepat dan tepat 

waktu. Pemeriksaan dokumen yang terkait dalam prosedur penarikan aset 

tetap menyakut pegendalian antara pencatatan aset tetap dengan aset yang lain. 

Dalam hal lain informasi dan komunikasi juga perlu dikoordinasi dari tiap 

bagian belum maksimal dalam mengakses dokumen atau data-data yang 

menyangkut kegiatan operasional perusahaan. Maka dari itu perusahaan  

pemantauaan pengendalian yaitu belum maksimalnya pemantauan yang terjadi 

di perusahaan. Pada bagian penarikan aset tetap pada PT PLN (Persero) 

Wilayah S2JB. 
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5.2 Saran   

Berikut analisis memberikan saran yang diharapkan agar berguna sebagai 

pertimbangan dan masukan bagi PT PLN (Persero) Wilayah S2JB pada masa 

yang akan datang, yaitu :  

1.  Dalam menetapkan penarikan aset tetap harus berdasarkan pedoman 

akuntansi PT PLN (Persero) Wilayah S2JB yang berlaku sehingga dalam 

penarikan aset tetap tidak terjadi kekeliruan. 

2. Dalam implementasinya tim peneliti penarikan aset tetap harus sesuai dengan 

tugasnya sehingga prosedur  penarikan aset tetap dapat berjalan dengan baik.  

3. Seluruh pihak yang terkait dalam pemakaian aset tetap sebaiknya menjaga 

fasilitas yang diberikan agar tetap dapat digunakan untuk operasi perusahaan 

sampai batas waktu yang ditentukan.  

4. Pelaksanaan pencatatan penarikan aset tetap pada PT PLN (Persero) Wilayah 

S2JB sudah baik dan sebaiknya pencatatan dilakukan oleh orang yang ahli 

dalam bidangnya sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


